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ABSTRAK
Koperasi adalah badan usaha yang menyelenggarakan penggunaan dan pemanfaatan sumber
daya keuangan anggotanya berdasarkan asas koperasi dan kaidah-kaidah usaha ekonomi untuk
meningkatkan taraf hidup para anggotanya dan terutama masyarakat, sehingga koperasi
adalah suatu gerakan kerakyatan. Salah satu koperasi yang dinilai memerlukan pendampingan
dalam penyusunan laporan keuangannya adalah Koperasi Aneka Usaha (KOPENAS)
Tanjungpinang merupakan sebuah lembaga keuangan yang berdomisili di Tanjungpinang yang
bergerak dalam bidang simpan pinjam yang dimiliki dan dikelola oleh anggotanya. Jenis
penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang pertama dilakukan dengan interview (wawancara). Tipe wawancara
dalam penelitian ini yaitu semi-terstruktur dan penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data secara observasi dilakukan dengan terjun ke lapangan guna melihat secara
langsung serta mengamati objek yang akan diteliti. Hasil penelitian data yang telah dilakukan
tentang penerapan laporan keuangan koperasi konsumen berdasarkan SAK-EMKM pada
koperasi Aneka Usaha tahun 2022 dan 2021 menghasilkan total aset sebesar Rp23.374.811.954
dan Rp22.152.264.355 dapat dikatakan bahwasannya KOPANESA mengalami penurunan aset
sebesar Rp1.222.547.599.
Kata Kunci: Standar Akuntansi, Koperasi, SAK-EMKM

1. PENDAHULUAN

Koperasi sudah dikenal sejak lama oleh masyarakat Indonesia. Badan usaha yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan atas asas kekeluargaan ini juga telah cukup
banyak membantu meningkatkan perekonomian masyarakat dan pembangunan nasional.
Sejak pertama kali diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia, badan usaha koperasi
telah mampu membantu masyarakat dalam meningkatkan kemampuan ekonominya
melalui kegiatan-kegiatan usaha koperasi. Prinsip usaha dan karakter koperasi yang
berbeda dengan badan usaha lainnya membuat badan usaha ini disenangi oleh
masyarakat Indonesia yang melaksanakan seluruh kegiatan perekonomiannya
berdasarkan sistem ekonomi kerakyatan. Sistem ekonomi kerakyatan yang ada di
Indonesia ini memang secara umum sangat cocok dengan badan usaha yang berbentuk
koperasi. Keduanya sama-sama menganut asas kekeluargaan dan mengedepankan
prinsip gotong-royong.

Koperasi adalah badan usaha yang menyelenggarakan penggunaan dan
pemanfaatan sumber daya keuangan anggotanya berdasarkan asas koperasi dan kaidah-
kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup para anggotanya dan terutama
masyarakat, sehingga koperasi adalah suatu gerakan kerakyatan. Koperasi, seperti
halnya UKM, berperan dalam denyut nadi perekonomian masyarakat dan pembangunan
nasional. Koperasi mempunyai tugas dan peranan yang disebutkan dalam pasal 3
Undang-undang Perkreditan Nomor 25 Tahun 1992 untuk meningkatkan dan
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mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota dan masyarakat pada
umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial.

Pemerntah Indonesia sangat berkepentigna dengan koperasi, karena koperasi di
dalam sistem perekonomian merupakan soko guru. Koperasi di Indonesia belum
memiliki kemampuan untuk menjalankan perananya scara efektid dan kuat. Hal ini
disebabkan Koperasi masih menghadapi hambatan struktural dalam penguasaan faktor
produksi khususnya permodalan. Pengembangan koperasi di Indonesia yang telah
dijalankan dalam waktu lama, dan tidak mudah ke luar dari pengalaman tersebut.

Pada tahun 2021 tercatat koperasi yang berada di Kota Tanjungpinang Provinsi
Kepulauan Riau berjumlah 414 koperasi (sumber: Dinas Tenaga Kerja Kota
Tanjungpinang). Dari jumlah 414 koperasi yang ada di kota Tanjungpinang s, ada
sekitara 114 koperasi yang bisa di katakan sehat. Dan kebanyakan koperasi yang ada di
Tanjungpinang itu bergerak di bidang Simpan Pinjam.

Salah satu koperasi yang dinilai memerlukan pendampingan dalam penyusunan
laporan keuangannya adalah Koperasi Aneka Usaha (KOPENAS) Tanjungpinang
merupakan sebuah lembaga keuangan yang berdomisili di Tanjungpinang yang bergerak
dalam bidang simpan pinjam yang dimiliki dan dikelola oleh anggotanya. Kegiatan
simpan pinjam ini meliputi pinjaman kepada anggota koperasi dan juga target koperasi
ini adalah guru guru SD dengan tujuan untuk mensejahterakan anggotanya sendiri.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Menurut Sugiyono (2018) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel
yang lain. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data
kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka-angka. Sedangkan sumber data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung oleh peneliti yang bersumber dari pengelola Koperasa Dasawisma Akasia
melalui wawancara. Data sekunder diperoleh dari entitas dalam bentuk laporan
keuangan berupa laporan laba rugi, laporan posisik keuangan, dan catatan atas
laporan keuangan, serta sejarah singkat berdirinya koperasi dan struktur organisasi.

Teknik pengumpulan data yang pertama dilakukan dengan interview (wawancara).
Tipe wawancara dalam penelitian ini yaitu semi-terstruktur secara mendalam dengan
mewawancarai pengelola Koperasi Dasawisma Akasia dan penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data secara observasi dilakukan dengan terjun ke
lapangan guna melihat secara langsung serta mengamati objek yang akan diteliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam membuat laporan keuangan, koperasi Aneka Usaha menggunakan SAK-
EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Mengah) sebagai pedoman
pembuatan laporan keuangan. Dalam hal ini, laporan keuangan meliputi laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan. Berdasarkan wawancara yang penliti lakukan, koperasi telah
menggunakan SAK-ETAP selama kurang lebih 10tahun.

Laporan keuangan yabg disusun oleh Koperasi Aneka Usaha (KOPANESA) terdiri
dari Laporan Neraca , Laporan Perhitungan Sisa Hasil Usaha (SHU) , Laporan
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Perubahan Kekayaan Bersih , Laporan Arus Kas dan Catatan atas laporan keuangan.

Berikut data laporan keungan yang dibuat Koperas Aneka Usaha (KOPANESA):
1. Laporan Posisi Keuangan

KOPANESA DINAS PENDIDIKAN KEPULAUAN RIAU

AU
KOPANESA DINAS PENDIDIKAN KEPULAUAN RI
NERACA

Per 31 Desember 2022
ber 2022 Dengan Angka Perbandingan 2021
per3l uc;evza:d‘"m ai (Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Dengan Angka Per!
(Dinyatakan dslam Rupiah, keeual dinyatakan lan)
Catatan 022 201
- A 2001 KEWAJIBAN & KEKAYAAN BIRSIH =585 il
Gwwn —
aser KEWAJIBAN LANCAR
Simpanan Sukarela 7 148501499 140020619
1 11.034559.161 144355y g0 Utang Dana-Dana 8 5063815105 4896281808
2 10.214.087.008 11176704 g5y Beban Yang Magih Harus Dibayar 9 444075708 499 401369
3 772485362 8177475 tumlah Kewaliban 5.656.392.312 5535.703.796
: 55.758.300) 155758309 —sesesanz SO
o6 Besige:
KEKAYAAN BERSIH
Simpanan Pokok Anggota 10 7.920.000 “:.:’; g
5 404.500 04509 Simpanan Wajib Anggota 1n 7.659.088.700 :“o-s“ s
) ) Simpanan Khusus. b 1075723975 3
Jumlah Penyertaan — S50 e 1 6.440.753.853 6.170.406.702
Aset Tetap SHU Tahun Berjalan i 1. m.ussx; l—u;’l::lﬂﬂ_l
Setelah Dikurangi Akumolasi Penyusutan 6 weesee2  _ mvesans Jumiah Kekayaan Bersth T 16.495.872.08: .108.158.50
Jumiah Aset Tetap - Net 186.486.620 227588765 . e ™
—_ —
T 55 23374811958
IBAN DAN KEKAYAAN BERSIH 221522643
JUMLAH ASET 22.152.264.355 BT JUMLAH KEWAJIBAN
—TT
Pengurus

il
£ A 3
M) bariah, SIP, M.AK - Hatiyanl

fekretans Bendahard

Pada laporan posisi keuangan atau neraca KOPANESA per 31 Desember 2022
memiliki jumlah Aset Lancar sebesar Rp21.965.373.231 (Dua Puluh Satu Milyar
Sembilan Ratus Enam Puluh Lima Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Tiga Ribu Dua Ratus
Tiga Puluh Satu Rupiah) dan aset tetap sebesar Rp 186.486.624 (Seratus Delapan
Puluh Enam Juta Empat Ratus Delapan Puluh Enam Ribu Enam Ratus Dua Puluh Empat
Rupiah). Sehigga jumlah seluruh assset adalah Rp 22.152.264.355 (Dua Puluh Dua
Milyar Seratus Lima Puluh Dua Juta Dua Ratus Enam Puluh Empat Ribu Tiga Ratus
Lima Puluh Lima Rupiah).

Untuk kewajiban, KOPANESA memiliki total kewajiban sebesar Rp
5.656.392.312 (Lima Milyar Enam Ratus Lima Puluh Enam Juta Tiga Ratus Sembilan
Puluh Dua Ribu Tiga Ratus Dua Belas Rupiah) dan jumlah kekayaan bersih sebesar Rp
16.495.872.043 (Enam Belas Milya Empat Raus Sembilan Puluh Lima Juta Delapan
Ratus Tujuh Puluh Dua Ribu Empat Puluh Tiga Rupiah). Sehingga keseluruhan total
kewajiban dan kekayaan bersih adalah Rp 22.152.264.355 (Dua Puluh Dua Milyar
Seratus Lima Puluh Dua Juta Dua Ratus Enam Puluh Empat Ribu Tiga Ratus Lima Puluh
Lima Rupiah).

g
i @;
Hadyani

Bendahara
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2. Laporan Perhitungan Hasil Usaha

Berikut data laporan perhitungan sisa hasil usaha Koperasi Aneka Usaha tahun 2022 dan

2021:

Tahun Yang 8¢
Deng:

Dinyatakan dalam Rupl:

mber 2022

ingan 2021
an Angka Perbandingdd Ll i)

ah, kecuall dinyd

. - e

PENDAPATAN
Pendapatan
Jumiah Pendapatan

BEBAN OPERASIONAL
Beban Operasiona!
Jumlah Beban Operasional
PENDAPATAN / BEBAN DILUAR OPERAS!
Pendapatan Lain-lain

Beban Lain-lain X
Jumlah Pendapatan/ Beban Diluar Operasi

SHU Sebelum Pajak
Beban Pajak

SHU Setelah Pajak

*

s

2022 2021
o aom 21
_Cotaun_
3.037.153.750 3.767.919.819
1 — 3037153750 3767515855
AR
1.831.201.967 2.008.626.869
18 1.831.201.967 2.008.626.860
j— TEUEA
17 192.813.813 236.464.13
18 : (19.205.429) (29.607.945)
173.608.384 206.856.187
— e ——
1.379.560.167 1.966.149.145
19 (67.174.652) (153.629.453)
1.312.385.515 1.812.519,693
Pengurus

3. Laporan Perubahan Kekayan Bersih

S,

Harlyani
Bendahara

KOPANESA DINAS PENDIDIKAN KEPULAUAN RIAU
LAPORAN PERUBAHAN KEKAYAAN BERSIH
Tahun Yang Berakhir Pada Tangeal 31 Desember w2
Dengan Angka Perbandingan 2021
(Dinyatakan dalam Ruplah, kecusli dinyatakan [ain)

Simpanan nan
ook Tw Sl Coien s&y;.h: mm.m
E——— E——rsss— &

Saldo per 31 Desember 2020 905000 SN0 13BILET 51539003 1953650508 1834667280

Peramboh : ©AES  LRSBER BRI

{Pengurangan) ' (0on)  (emLre) (174004 . S o)
Pembagian SHU . . < (e . (1553851508
Sldoper 31 Desember 2021 BUUSON  GSOGSH0 2SN GAAGID _ LSNSISER IS
Perambah MU IS LRI
(Pengutangan) (15000 (83T, (184817389) . (111344908
Penbagin U . . o (]SO (LeRSIOE)

Saldo per 31 Desember 2022 7520000 7659088700 1075723975  GAA0ISIES  L3M3SLS 1643581208

Catatan ata laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan  darlaporen keuangan secara keseluruhan
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4. Laporan Arus Kas

(OPANESA DINAS PENDIDIKAN KEPULAUAN RIAU
LAPORAN ARUS KAS -
B—— perakhir Pada Tanggal 31 pesember 202:
Dengan Angka perbandingan zonk i
Ruplah, kecuall dinyatakan laln
(Dinyatakan dalam
2022
—_—
ARUS KAS BERASAL DARI KEGIATAN OPERAS! .
SHU Tahun Berjalan Bersih 312385515
aba (rug’ ber: K
yang diperoleh (digunakan) untuk kegiatan operasi:
diperoleh dan aktivitas operasi
Deban Penyusutan Aset tetap 47752141
Koreksi Penyusutan Aset Tetap % Bt
(Kenaikan) Penurunan Aset Operasi
Piutang Simpan Pinjam Anggota 962.617.650
Piutang lain-fain (190.710577)
Penyisihan Piutang Tak Tertagih -
Simpanan Sukarela 8.480880
Utang Dana-dana 167.533.297
Beban Yang Masih Harus Dibayar : (55.325.661)
Kas bersih diperoleh/(digunakan) dari aktivitas operasi 2.252.733.286
ARUS KAS DARI INVESTAS!
Pengurangan/[Penambahan) Penyertaar 5
Pengurangan/(Penambahan) aset tetap (6.550.000)
Pengurangan/(Penambahan) aset lain-la n ; s
Kas bersih e =
s bersih diperoleh/(digunakan) untuk Investasi 55000]
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Simpanan Pokok
Simpanan Wajib (255.000)
Sipinc R (928.376.700)
Cadangan (184.817.389)
Pendistribusian SHU Tahun Lalu 270347.152
Kas bersi diperoleh/{digunakan) untuk — (81251965
Mool i Pendanbiw (2.655.621.631)
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS D)
AN BANK
KAS DAN BANK AWAL TAHUN (409.438.345)
11.443.997.506
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN — T
11.034.559.161
. Catatan Atas Laporan Keuangan
OPANESA DIAAS PENDIDIKAN KEPULAUA A
EATATANATASLAFORNKIUAKGA
Yahun Yang! Berskhir pada Tangpa! 31 Desember
Angka Perbandingan 2021 KOPANESA DINAS PENDIDIKAN KEPULAUAN RIAU
Donges dinyatakan faln) 'CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
m:n-nm:—mw
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2022
_—/’/—\ Dengan Angka Perbandingan 2021
plah,
USAHA
1. Kot dan Set3ra Kas e EE——— L 1T
ber 2022, = o 404,500
Jumlah tersebut merupakan saldo kas dan setard kas per 31 Desember ),
dengan rincan sebagal berikut : Jumlah tersebut merupakan saldo penycrtaan per 31 Desember 2022,
— o dengan rincian sebagai berikut :
RS- S
—_—
2022 2021
~Kas - ————— S——
- Bank Riau Kepr| Syarioh 8212112384 5.040.648.775 71183304 - Penyertaan PKPN £04.500 404.500
- Bank Riau Kepri Syariah 8212127133 5.993.910.386 a.ns.s:g;:: Total Penyertaan __4::“.;0_0' T a0as00_
Total Kas dan Setara Kas 11,034.559.161 m —— | e—
LSRR, LB
2 6. AsetTet 186.486.624
A Rp  10.212,087.003 "y
Jumiah tersebut merupakan saldo piutang ussha per 31 Desember 2022, Jumlah tersebut merupakan saldo aset tetap per 31 Desember 2022,
dengan rincian sebagai berikut : dengan rincian sebagal berikut :
2 T S
T — 2 ) wiaiPerolehan
e e 10214.087.008 1700 - Bangunan 483.559.635 483.559.635
10214.037.008 Wm;:: - Kendaraan 202.950.000 202.950.000
RS - Peralatan Kantor 300.412.490 293.862.490
3. Plutang Lal $86.522.125 §80.372.125
R m.
i st mengsan sadoptng it pr 31 Db 202, 48532y, Akumulasi Penyusutan
gai berikut : - Bangunan (346.969.946) (322.791.964)
- Kendaraan (202.950.000) (195.828.050)
~ Piutang Pajak — & - Peralatan Kantor (250.515.555) 234.063.346)
2 j 800.435.501 (752.683.360)
-Piutang Pajak (Pajak 29 Lebih Bayar) 200.814.804 ——— _'_—)- _——)-
A ::“nn Laindain 327079340 317.079'3«; "
= Piutang Pajak (Pajak 29 Lebih Bayar T 53.880.641 o 11t Nitai Buku
Total ictang tain-ain Lk __isurosn 53380641 Nilai Buku 186.486.624 227.688.765
T3 ST 186.486.624 227.688.765
e e—t 1155 — | ——————
4. Penyisiha
Ju :n g Tk et 7. simpanan Sukarela. Rp 148.501.499
imish tersebut mey -
deny i ::::‘“ - "% tak tertagih per 31 Des o (ss.758.300) Jumlah tersebut merupakan saldo simpanan sukarela per 31 Desember 2022,
3 er2022, dengan rincian sebagal berikut ¢
po . 2021 ¥ 2022 2021

- Penvishan Putang Tak Tertagh
sz o081,
140.020.619

TotalPe 5
isihan Piutan Tak Tertagih —_(55358300)
—sTs300) (557583000 - simpanan Sukarela Anggota (1656 Orzng)
s-‘—— Total Simpanan Sukarela 148.501.499
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8. Utang Dana - Dana. R
- .

s )

Jomiah terseput merupaksn saido utang dana - dand Per 31 Desember 2022

dengan ringian sebagai berikut : 2022 _*
z.ors.m.o: 7'“"-:?0!!
y 6313 5665
. redit
. :: ‘-‘:::Ln 631.330 315,665
- Dana Karyawan 1.507.067.716 1.462.954.726
- Dana Pendidikan 689.328.044 697.140.249
~Dana Pemb. Daerah Kerio 748.195.039 695131 653
- Dana Sosial 42.760.608 15.572.813
e = T e Al
- Dana Audit 5.063.815.105 2.896.281.808
Total Utang Dana - Dans i .
444.075.708

T Rp

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tahun Yang Berabhir Pada Tanggs! 31 Devember 2022
Dengan Angha Perbandingsn 2021
(Olyatakan datam rupiah, hecusli dinyatakan lain)

13, Cadangan N 644075385
Jumiah tersebut merupakan 3aldo cadargan per 31 Desember 2022,
dengan rinclan sebagai berikut ;
2022 2021
—_—
«Cadangan 6440753853 6170406702
Total Cadangan 6410751853 6.170.406.702
—— S——
14, SHU Tahun Berjal Rp 1312385515
Jumlah tersebut merupakan saldo SHU tahun berjalan per 31 Desember 2022,
dengan rincian sebagal berikut :
2022 2021
. (- SN

= SHU Tahun Berjalan 1.312.385.515

5. Beban Yang Masth Harus DIBRYAF.. e
Desember 2022, Total SHU Tahun Berjalan T 1.312.385.515 1.812.519.693
Jumlah tersebut merupakan saido beban yang masih harus dibayar pet o hl iudsssis 1812316
dengan rincian sebagai berikut
— = — = 15 Rp 3.037.153.750
; 444.075.708 439.401.363 Jumlah tersebut merupakan saldo pendapatan per 31 Desember 2022,
- Beban Yang Masih Harus Dibayar (8unga Simp) s
Total Beban Yang Masih Harus Dibayar 444075708 499401 369 dengan rinclan sebagal berikut :
2022 2021
. kA e 520008 - Pendapatan Jasa Simpan Pinjam 3.037.153.750 3.767.919819
Jumlah tersebut merupakan saldo simpanan pokok anggota per 31 Desember 2022, Total Pendapatan 3.037.153.750 3.767.919.819
dengan rincian sebiagai berikut: E 037153750, ___3ISTIBT,
08 202 16. Beban Rp 1831201967
- Simpanan Pakok Anggota (1817 Orang) 7.920.000 8.175.000 Jumish tersebut merupakan saldo bebay operasional per 31 Desember 2022,
Total Simpanan Pokok Anggota ] 520,000 8.175.000 dengan rincian sebagai berikut :
—l000
2022 2021
11. Simpanan Anggota. Rp 7.659.088.700
Jumiah tersebut merupakan saldo simpanan wajib anggota per 31 Desember 2022, - Beban Gaji 683.300.000 736.400.000
dengan rincian sebagai berikut : - Beban THR 425.000.000 455,000.200
369
- Beban Bunga Simpanan 444.075.708 499.401
o 2 - Beban ATK 9.198.650 9.508.200
S Anggol - Beban RAT 48.500.000 59.000.000
l’:m::" W'H:J il i 7.052:088.700, 5.587.455.400 - Beban BPJS 25.855.840 29.763.867
parin el Anssea ~LEER08T00 RSEVASSA0 . Beban Operasional Transportasi 32197204 4
« Beban Piutang Lewat Waktu ¥ %
= - Beban Persiapan Audit 15850500 13.226.000
Rp 1075723975  Beban Penyusutan 47752141 62731648
Jumiah tersebut merupakan saldo simpanan Knusus per 31 Desember 2022, - Beban Listrik, Air, Telp 17.659.134 17.292.000
ATl sabag bk ' - Beban Lembur 20,680.000 37.410000
- Beban Koperasi 21606250 79.203.776
s 2021 - Beban Rapat Pengurus 2.006.500 5.945.000
~Simpanan Khusus (1817 Orang) . Beban Audit 30.000.000 =
Total Simpanan Khusus —L0715.223.975 1.260.541.364 - Beban Pemeliharaan Gedung 7.520000 3.745.000
—teTns 1260541364 Total Beban Operasional 1831.201.867 7.008.626.860
—l — e

RIAU
KOPANISA DINAS PENDIDIKAN KEPULAUAN
CATATAN ATAS LAPORAN e o
Tahun Yang Derakhic Ppada Tangeal 3
Dangan Angha Perbandinga 1021 i
(Dinyataban dalam ruplah. Recuall dimyatakan lain|

e R S

st o AT S04, 192,
17, PONAIPALAR LBIN1BI e e i 2134y,
12022,
Jumish tersebut merupakan saldo pendapatan laln-ain pet 31 Desember
dengan rincian sebagai berikut :
2022 2021
—
- Pendapatan 133 Adm (anggota keluar/mengundurkan dirl) 9:»:;:-;;: 89.204 ¢4
+Pendapatan 1a5a Giro __9-_!-‘_“. 147.250 ¢y
Total Pendapatan Lain-laln SRR, 236.464.13;
18. Beban Lain-ain Rp 19.205 439
Jumiah tersebut merupakan saldo beban lain-lain per 31 Desember 2022,
dengan rincian sebagai berfkut :
2022 2021
e
- Beban Adm Bank 91.000 15
6.
- Beban Pajak Bank 19.114.429 19,,5,_:::
Total Beban Lain-lain 19.205.429 29.607.535
19. Beban Pajak.
Rp 67.174.652
Jumiah tersebut merupakan saldo beban pajak per 31 Desember 2022,
dengan rincian sebagal berikut
SRS 2021
-2
- Beban Pajak
Total Beban Pajak 67.174.652 153.629.453
67.174.652 153,629,453

20. Sisa Hasil Usaha

Rp 1312385515

DINAS PENDIDIKAN KEPULAUAN RW/
AU "
gan Hasil Usaha. S—

;uml.)h tersebut merupakan total hasil usaha "XOPANESA"
erjalan, untuk rincian selengkapnya lihat laporan Perhitun,

21. Tanggal Penveleulan'nnwlunan Laporan Keuangan

Pengurus Koperasi ber
tanggung jawab j
Yang berakhi 31 Desember 20ps e 2125 PEMAan dan pengungkapan laporan keuangan untuk tahun

er 2022 yang diselesaikan pada Februari 2023,

1.812519.693
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Perbandingan Kesesuaian Laporan Keuangan Koperasi Aneka Usaha

(KOPANESA) den;

gan Laporan Keuangan berdasarkan SAK-ETAP

No Elemen Koperasi SAK-ETAP Perbedaan
Elemen Aneka Usaha
1. Komponen Neraca Neraca Ada perbedaan pada komponen
Laporan Laporan SHU Laporan SHU laporan  keuangan = KOPANESA
Keuangan Laporan Arus | Laporan Perubahan | dengan SAK ETAP. Pada
Kas Ekuitas KOPANESA tidak ada Laporan
Catatan  Atas | Laporan Arus Kas Perubahan Ekuitas
Laporan Catatan Atas Laporan
Keuangan Keuangan
2. | Neraca Neraca Neraca mencakup pos- | Ada perbedaan pada pos piutang
mencakup pos | pos sebagai berikut: | usaha dikarenakan bidang koperasi
pos sebagai | Kas ukm Mart tidak menerima penjualan
berikut : Kas Piutang Usaha | secara kredit.
Persediaan Persediaan
Aset Tetap Aset Tetap
Kewajiban Kewajiban Jangka
Jangka Pendek | Pendek
Ekuitas Kewajiban Jangka
Panjang
Ekuitas
3. Laporan SHU | Laporan SHU | Laporan SHU | Ada perbedaan pada Laporan SHU
mencakup pos | mencakup pos-pos | KOPANESA dengan SAK ETAP
pos sebagai | sebagai berikut: | pada pos Beban perkoperasian. Pada
berikut: Pendapatan Penjualan | Koperasi Aneka Usaha hanya
Penjualan Harga Pokok Penjualan | mengklasifikasikan kedalam beban
Harga Pokok | Beban Pokok Penjualan | operasional saja.
Penjualan Beban Operasional
Pendapatan Beban Perkoperasian
Beban
Operasional
4. | Laporan Tidak membuat | SAK  ETAP: Saldo | Terdapat Perbedan Karena
Perubahan Laporan Awal Simpanan Pokok | KOPANESA tidak membuat Laporan
Ekuitas Perubahan Simpanan Wajib | Perubahan Ekuitas. Ini belum sesuai
Ekuitas Cadangan Donasi dengan SAK ETAP
SHU tahun berjalan
Saldo Akhir
5. Laporan Arus | Laporan Arus | Komponen Arus Kas | Terdapat perbedaan Karena
Kas Kas mencakup | ada 3 macam yaitu: KOPANESA mengklasifikasikan
Penerimaan kas | Aktivitas Operasi | Laporan Arus Kas hanya dalam pos
dan Aktivitas Investasi Penerimaan Kas dan Pengeluaran
Pengeluaran Aktivitas Pendanaan Kas, ini belum sesuai dengan SAK-
Kas ETAP.
6. Catatan  Atas Catatan atas Laporan
Laporan Keuangan berisi
Keuangan tentang gambaran
umum yang meliputi
pendirian, badan

hukum dan pos-pos
yang diperoleh dari
laporan keuangan.
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Penyusunan Laporan Keuangan yang benar menurut tim peneliti berdasarkan
SAK-ETAP

Koperasi Aneka Usaha (KOPANESA) telah menyusun 4 jenis Laporan Keuangan
yaitu Laporan Neraca, Laporan Perhitungan Sisa Hasil Usaha (SHU), dan Laporan Arus
Kas. Maka dari itu untuk melengkapi Laporan Keuangan Koperasi Aneka Usaha
berdasarkan SAK-ETAP, tim peneliti akan membuatkan Laporan Perubahan Ekuitas
berdasarkan data dari Koperasi tersebut.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian data yang telah dilakukan tentang penerapan
laporan keuangan koperasi konsumen berdasarkan SAK-EMKM pada koperasi Aneka
Usaha tahun 2022 dan 2021 maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Neraca perbandingan tahun 2021 dan 2022 menghasilkan total aset sebesar
Rp23.374.811.954 dan Rp22.152.264.355 dapat dikatakan bahwasannya KOPANESA
mengalami penurunan aset sebesar Rp1.222.547.599 . Perbandingan kewajiban tahun
2021 dan 2022 mengalami peningkatan kewajiban sebesar Rp120.688.516 sedangkan
untuk kekayaan bersih tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan kekayaan sebesar
Rp1.343.236.115,50 dan beban juga mengalami penurunan sebesar Rp 177.424.893.
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